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ABSTRAK 

 

This study aims to examine the Effect of Workload and Work Stress on Turnover intention through 

Pay grade in Sidoarjo small industry employees. The data collection technique uses saturated samples by 

distributing questionnaires with a sample of 99 respondents. The data analysis method used is descriptive 

quantitative analysis with a research design using partial least squares (PLS) using the SmartPLS Version 

3.0 software program. The results obtained in this study stated that 4 of the 5 formulated hypotheses were 

accepted and 1 hypothesis was rejected. It is proven that one of the hypotheses has a t statistic value of 

0.724 <1.96 with a P value of 0.353. this indicates that workload has a negative and insignificant effect on 

turnover intention through pay grade. While workload, work stress, pay grade have a positive and 

significant effect on turnover intention. Furthermore, in the results of the mediation test, the results of 

Workload -> Pay grade -> Turnover intention have a P Value of 0.734 which means it is not significant 

because the P Value > 0.05 and the T statistic value < 1.96 so it can be said that pay grade does not 

mediate workload on turnover intention. While Work Stress-> Pay grade-> Turnover intention has a P 

Value of 0.000 which indicates that this variable has a significant effect and has a statistical T value <1.96 

so that it can be said that Pay grade mediates Job Stress Against Turnover intention. 

 

Keywords: Workload, Work Stress, Turnover intention 

 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover 

intention melalui Pay grade pada karyawan indutri kecil sidoarjo. Teknik pengumpulan data menggunakan 

sampel jenuh dengan mengedarkan kuesioner dengan sampel 99 responden. Metode analisis data yang 

digunakan ialah analisis kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian melalui partial least square (PLS) 

dengan software program SmartPLS Versi 3.0. Hasil yang diperoleh dalam peelitian ini menyatakan bahwa 

4 dari 5 hipotesis yang dirumuskan diterima dan 1 hipotesis tertolak. Dibuktikan pada salah satu hipotesis 

memiliki nilai t statistic sebesar 0.724 < 1.96 dengan P value sebesar 0.353. hal ini menandakan bahwa 

beban kerja terhadap turnover intention melalui pay grade berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Sedangkan beban kerja, stres kerja, pay grade memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Selanjutnya dalam hasil uji mediasi diperoleh hasil Beban Kerja ->Pay grade-> Turnover 

intention memiliki nilai P Value sebesar 0,734 yang berarti tidak signifikan dikarenakan nilai P Value > 

0.05 dan nilai T statistic < 1.96 sehingga dapat dikatakan bahwa pay grade tidak memediasi beban kerja 

terhadap turnover intention. Sedangkan Stres Kerja-> Pay grade-> Turnover intention memiliki nilai P 

Value sebesar 0.000 yang menandakan bahwa variabel  tersebut berpengaruh secara signifikan dan 

memiliki nilai T statistic <1.96 sehingga dapat dikatakan bahwa Pay grade memediasi Stres Kerja 

Terhadap Turnover intention. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Turnover intention 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia ialah komponen penting dan sangat berpengaruh dalam suksesnya sebuah 

perusahaan atau organisasi. Intensi perputaran kerja karyawan masih menjadi masalah penting bagi 

manjemen selama bertahun tahun. Kesuksesan perusahaan bergantung pada sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh perusahaa. Guna mempertahankan kesuksesan tersebut pihak manajemen 

perusahaan harus mengendalikan perilaku karyawan. Menurut Siagian yang dikutip dalam Andriyani 

(2018) beberapa perilaku yang sukar dikendalikan, salah satu nya ialah keinginan untuk berhenti dari 

pekerjaan yang akhirnya menyebabkan keputusan pegawai untuk berhenti dari tempat kerja. 

 

Lingkungan Industri Kecil di Sidoarjo adalah sebuah lingkungan industri yang menaungi 

beberapa perusahaan kecil. Sebuah perusahaan kecil yang berfokus dalam bidang jasa pembuatan 

sepatu di lingkungan industri kecil di Sidoarjo memiliki masalah mengenai turnover karyawan yang 

meningkat. Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan manajer HRD perusahaan tersebut diperoleh 

informasi bahwa hampir semua divisi tingkat perputaran kerja karyawannya meningkat. Dari tahun ke 

tahun karyawan yang berhenti jumlahnya cenderung tinggi. Sehingga dikhawatirkan mengganggu 

produktivitas,biaya, serta kinerja perusahaan keseluruhan. 

 

Tabel 1. Turnover Karyawan Industri Kecil Sidoarjo Tahun 2020-2022 

Tahun  Karyawan Sebelumnya         Masuk Keluar         Karyawan Sesudahnya  

2020  110              6                   5             111 

2021  111                  7                  10                          108 

2022  108              5                  14               99 

Sumber: Industri Kecil Sidoarjo, 2023  

 

Bedasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat Turnover pada perusahaan dalam kurun 

waktu 3 tahun cukup tinggi. Adanya turnover yang tingi ini tentu saja akan merugikan perusahaan. 

Perusahaan akan kehilangan karyawan yang ahli dalam bidangnya, hal ini akan berdampak secara 

keseluruhan pada operasional operasional perusahaan.  

Stres dan beban kerja diindikasi menjadi penyebab tingginya turnover intention karyawan yang 

terjadi di industri kecil sidoarjo. Dewi et al (2023) menyatakan bahwa Stres kerja yang dilalui 

karyawan berupa pekerjaan yang berlebihan, misalnya pegawai berpindah pindah bagian untuk 

menggantikan karyawan lain yang sedang libur sehingga perlu waktu untuk belajar lebih banyak. 

Konflik antar karyawan juga berpengaruh besar dalam penyebab stres kerja, hal ini bisa terjadi ketika 

kurangnya komunikasi antar karyawan.  Sedangkan beban kerja menurut Riani & Putra (2017) 

merupakan kumpulan pekerjaan yang memerlukan proses ataupun kemampuan pikis yang harus 

dikerjakan secara psikis ataupun fisik pada jangka waktu yang ditentukan. Safira et al (2021) 

menyatakan reaksi karyawan dibawah stres kerja dan beban kerja yang berat bisa diindikasi dengan 

mudah tersinggung, lelah mental, lelah fisik, sakit kepala, hingga penundaan dan penghindaran kerja 

Selain itu, tingkat gaji juga diduga menjadi alasan tingginya turnover intention. Umumnya 

tingkat gaji setiap karyawan berbeda sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Setiap jangka waktu 

yang ditentukan akan diadakan evaluasi jabatan guna menentukan besaran kompensasi yang akan 

diterima oleh karyawan. 

 

Tabel 2. Data Karyawan 

Posisi            Pendidikan             Keahlian           Gaji 

Kepala Bagian    S.1  Mahir  3.250.000 

Mandor    SMA  Mahir  2.912.000 

Lasting    SMP  Pemula  2.626.000 

Cementing    SMP  Pemula  2.600.000  

QC     SMA  Mahir  2.700.000 

Finishing    SMP  Pemula  2.574.000 

Sumber: Data primer diolah, 2023  

 

Berdasarkan tabel 2 yang memuat tentang tingkat gaji masing masing karyawan. data yang 

diambil meliputi posisi jabatan, pendidikan terakhir, seberapa mahir keahliannya, serta besaran gaji 

yang diberikan oleh perusahaan. Besaran gaji yang telah ditetapkan dilihat dari seberapa sulitnya 

http://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB


 
 
 
 
Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis, Volume 2, Nomor 2, Mei – 2023 

http://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB  
Universitas Sains dan Teknologi Komputer 

 

3 

 

pekerjaan tersebut. Semakin sulit beban yang ditanggung maka semakin besar pula gaji yang akan 

diterima pegawai. Kepuasan gaji dapat memperkirakan terjadinya perputaran karyawan di masa 

depan. ada beberapa penelitian yang menarik kesimpulan mengenai hubungan yang terkait dengan 

kepuasan gaji terhadap intensi turnover. Maka dari itu selanjutnya penulis akan mencoba 

menmabahkan variable Pay grade sebagai pelengkap keterbatasan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Safira et al (2018) yang dalam kesimpulan akhirnya menyarankan memakai pengukuran 

yang masuk dalam kategori tingkat tinggi dengan cara meningkatkan variasi kuesioner yang berbeda 

bahwa diperlukan indikator variabel yang masuk kedalam kategori tinggi dengan menggunakan 

kuesioner yang lebih beragam terlebih mengenai tingkat gaji terhadap intensi turnover. Dari gap 

research dan permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 

 

1. TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

Sutikno (2020) menyatakan bahwa beban kerja ialah kumpulan kegiatan yang wajib 

diselesaikan oleh pegawai sesuai dengan jabatan yang dimiliki dengan rentang waktu yang telah 

ditentukan. Menurut pendapat Gibson (2018) yang menyatakan bahwa beban kerja dapat diartikan 

sebagai banyaknya tugas yang menyebabkan pegawai keteteran dalam mengerjakan pekerjaannya, 

sehingga terkadang pegawai merelakan waktu istirahatnya demi menyelesaikan target pekerjaan yang 

telah ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa pendapat tersebut bahwa beban kerja 

ialah kumpulan tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, apabila tugas dapat 

terselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan maka akan berdampak pada produktivitas yang 

efisien. Menurut Koesomowidjojo yang dikutip dalam Ahmad et al (2019) yang menjadi pengukuran 

beban kerja yaitu: Kondisi dari pekerjaan tersebut, berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam bekerja, 

dan target yang dietentukan. 

 

Stres Kerja 

Stress di artikan sebagai tanggapan dalam hal penyesuaian diri pada kondisi eksternal yang 

dapat menimbulkan beberapa penyimpangan entah dari fisik, mentl ataupun perilaku pada pegawai 

(Luthans 2011). Sedangkan dari pendapat Mangkunegara (2017) stres kerja merupakan sebuah 

perasaan sesak, cemas, tegang yang mengindikasikan bahwa kondisi pegawai alam keadaan tertekan 

ketika melaksanakan pekerjaan. Biasanya gelagat yang ditimbulkan ketika pegawai mengalami 

kondisi seperti ini  yakni kecemasan yang berlebihan, emosi yang naik turun dan tidak stabil, hingga 

tekanan darah yang meningkat. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan secara singkat bahwa stres kerja ialah sebuah 

perasaan tertekan yang timbul saat karyawan menghadapi sebuah pekerjaan yang membuat sang 

pegawai tidak nyaman. dalam penelitian lestari et al (2020) mengutip septianto dan laturava 

menyebutkan pengukuran dari stres kerja ialah adanya tekanan, merasa tidak cocok dengan pekerjaan 

yang dilakukan, resiko pekerjaan yang berbahaya, beban dari pekerjaan itu sendiri, target serta 

harapan. 

 

Turnover intention 

Menurut Santoso et al (2022) Turnover intention ialah tindakan seseorang untuk meninggalkan 

atau memilih bertahan dalam sebuah organisasi. Menurut Shaw et al yang dikutip oleh Harvida dan 

Wijaya (2020) mengemukakan bahwa organisasi yang memiliki sejarah turnover tinggi dengan 

berdasar alasan cenerung akan membuat karyawan berpindah meninggalkan organisasi. saat karyawan 

lama yang keluar dari perusahaan memiliki karir yang lebih baik di pekerjaan baru, maka hal itu akan 

memicu karyawan yang lain untuk keluar dari perusahaan. 

Menurut Mcbey et al dalam Harvida dan Wijaya (2020) faktor yang memengaruhi turnover 

karyawan ialah Faktor yang timbul dari dalam organisasi yang membuat karyawan berpikir untuk 

keluar atau bertahan dengan perusahaan itu. yang termasuk faktor pendorong adalah kepuasan kerja, 

kepuasan atas gaji, dan penghargaan atas kinerja. Tamengkel dan Rumawas (2020) mengutip dari 

Mobley et al yang menyatakan bahwa keinginan untuk keluar bisa diukur melalui 1. Sering 

membayangkan bekerja di perusahaan lain, 2. Frekuensi memikirkan keluar dari organisasi, 3. 

Keinginan melamar kerja di perusahaan lain. 
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Pay grade 

Tingkat gaji (Pay grade) adalah jumlah yang dibayarkan perusahaan sebagai bentuk upah atas 

suatu pekerjaan tertentu. Menurut pendapat Hasni yang dikutip dalam penelitian Fauzi et al (2022) 

bahwa gaji diberikan sesuai dengan jabatan, pekerjaan yang dilakukan dan pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh karyawan. Setiap karyawan akan memiliki gaji yang berbeda sesuai dengan evaluasi 

jabatan yang telah dilakukan perusahaan. Tingkat Gaji yang lebih tinggi akan membuat seseorang 

percaya diri dan menganggap bahwa ia memiliki kemampuan yang baik sehingga layak mendapatkan 

gaji tersebut. Dalam penelitian Zhang et al (2016) mengemukakan perbedaan tingkt gaji dari rekan 

satu tim mempengaruhi identifikasi tim, kinerja tugas, dan niat berpindah.  

 

Hipotesis 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover intention 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Riani Ni Luh dan Putra Surya Made 

(2017) dengan judul “ Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja dan lingkungan Kerja nonfisik terhadap 

Turnover intention Karyawan” mengemukakan Variabel Beban kerja memiliki pengaruh secara 

signifikan pada  turnover intention. Hasil tersebut dikatakan signifikan dengan bukti nilai Sig. T  

0,016 < 0,05 yang menandakan bahwahipotesis yang dirumuskan telah diterima. Hal ini mempunyai 

arti turnover intention dipengaruhi dengan beban kerja dengan arah yang positif dan signifikan. 

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan (Eva dan Ani, 2020). Dalam penelitian ini 

dibuktikan bahwa variabel beban kerja mempunyai nilai signifikasi yang kurang dari 0.05. ini berarti 

turnover intention dipengaruhi signifikan secara negatif dengan beban kerja sebagai variabel 

independen.  

H1: Beban Kerja (X1) diduga berpengaruh terhadap Turnover intention (Y) di Lingkungan Industri 

Kecil Sidoarjo 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover intention 

Penelitian yang dilakukan (Safira, Intan Dkk, 2021) dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan 

beban Kerja Terhadap Turnover intention dengan Moderasi Kepuasan Gaji” didapatkan hasil variabel 

independen stres kerja berpengaruh positif signifikan karena p-Value (0,000<0,050) dan t hitung 

sebesar 3,889 lebih besar dari t tabel.   

Berlainan dengan hasil yang didapatkan oleh (Yuliana, Teman, Marliana ; 2017) dalam jurnal 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Keadilan Prosedural dan Stres Kerja terhadap Turnover intention 

dengan Komitmen Organisasional sebagai Variabel Mediasi pada PT.PJB Services” menyatakan 

intensi turnover dipengaruhi secara negatof oleh variabel stres kerja. Hal ini terjadi akibat Karyawan 

dalam penelitian tersebut tetap bertahan dalam perusahaan disebabkan oleh sistem penalty yang 

diterapkan dalam perusahaan tersebut. 

H2 :Stres Kerja (X2) diduga berpengaruh terhadap Turnover intention (Y) di Lingkungan Industri 

Kecil Sidoarjo 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 

Peneltian Nastuti (2020) dengan judul (pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, kepuasan gaji 

dan komitmen organisasi terhadap intensi turnover) menyatakan Intensi turnover dipengaruhi oleh 

beban kerja. Berbanding terbalik dengan gaji yang memiliki pengaruh negatif terhadap tunover 

intention. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gayatri et al, 2020) dengan judul 

“Pengaruh Job Insecurity, Beban Kerja, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Turnover 

intention Karyawan Milenial”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel beban kerja memberi 

pengaruh signifikan secara negatif terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikasi beban kerja < 0.05. 

H3: Beban Kerja diduga bepengaruh Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 

Penelitian Hernita et al (2021) mengejmukakan mengenai stres kerja yang mempunyai 

pengaruh positif secara signifikan akibat hasl P value < dari 0.05. selanjutnya variabel moderasi 

kepuasan gaji menyatakan bahwa kepuasan gaji dapat memperlemah hubungan stres kerja karena nilai 

P-Value yang mulanya 0.000 menjadi 0.954. penelitian Sari dan Erisna(2022) menyatakan bahwa 

Stres Kerja memiliki pengaruh terhadap Turnover intention PT. Persada Lampung Raya  

H4: Stres Kerja di duga berpengaruh Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 
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Pengaruh Paygrade Terhadap Turnover intention 

Penelitian yang dilakukan oleh (Agus Alamsyah,2016) yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja, 

Kepuasan Kerja, dan Kepuasan Atas Gaji Terhadap Turnover intention Karyawan (PT Adira Semesta 

Industry Cabang II Sumedang)” menunjukkan hasil bahwa kepuasan pada tingkat gaji  memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan dengan hasil t hitung>t tabel yaitu -3,465>1,6666 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001.  

Jurnal penelitian yang berjudul Pengaruh Gaji, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Tingkat 

Pendidikan, Dan Beban Kerja Terhadap Turnover intention Di Semen Indonesia Foundation oleh 

(Husaini,2020) memiliki hasil yang berbeda. Hasil yang ditemukan ialah gaji memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi turnover karyawan semen Indonesia Foundation. 

H5: Pay grade (Z) diduga berpengaruh terhadap Turnover intention (Y) di Lingkungan Industri Kecil 

Sidoarjo 

 

Berdasarkan gap research yang telah dijelaskan diatas bisa dikatakan bahwa topik mengenai 

beban kerja, stres kerja, turnover intention dan pay grade masih layak dan penting untuk diteliti. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Partial 

Least Square (PLS). Analisis Variabel dependen dilakukan dengan metode Partial Least Square 

(PLS) menggunakan software SmartPLS versi 3.0.  

 

Definisi Operasional dan pengukuran Variabel 

Beban kerja (X1) 

Gibson (2018) yang menyatakan bahwa beban kerja dapat diartikan sebagai terlalu banyak 

tugas atau terlalu sedikitnya waktu yang disediakan untuk menyelesaikan pekerjaan. Sehingga dapat 

disimpulkan dari beberapa pendapat tersebut bahwa beban kerja ialah kumpulan tugas yang harus 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu, apabila tugas dapat terselesaikan dalam waktu yang telah 

ditentukan maka akan berdampak pada produktivitas yang efisien. Tiyasiningsih (2016) berpendapat 

bahwa indikator beban kerja antara lain Waktu kerja,Jumlah pekerjaan,Faktor internal tubuh,Faktor 

eksternal tubuh 

 

Stres Kerja (X2) 

Stres kerja merupakan stres yang dihadapi karyawan di tempat kerja Krisnawati dan Lestari 

(2018). Hal ini dapat dilihat dari perasaan yang tidak stabil, tekanan darah tinggi, kecemasan, dan 

masalah kesehatan. Menurut Afandi yang dikutip oleh Djauhar et al (2022) indikator dari stres kerja 
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ialah Tuntutan Tugas,Tuntutan Peran,Tuntutan antar pribadi,Struktur Organisasi,Kepemimpinan 

organisasi 

 

Turnover intention  (Y) 

Khomaryah (2020) mengutip dari Wisantyo et al bahwa turnover intention ialah naik turunnya 

perputaran karyawan yang terjadi ketika karyawan mengambil keputusan untuk pergi dari 

pekerjaannya. Ada tiga alat pengkuran dalam turnover intention menurut Model et al yang dikutip 

dalam Putra dan Mujiati (2019) yaitu Thingking of quitting, Intention to search for alternative, 

Intention to quit 

 

Pay grade (Z) 

Tingkat gaji (Pay grade) ialah jumlah rata-rata yang di keluarkan perusahaan sebagai upah 

pada pekerjaan tertentu. Struktur pekerjaan serta tingkat gaji memberikan manfaat terhadap 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang berkaitan dengan motivasi karyawan, pengendalian biaya dan 

kemampuan untuk menarik dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. Adapun 

indikator dari gaji menurut krisna yang dikutip oleh Ummah (2022)  yaitu: 

a. Kelayakan Gaji 

b. Keadilan Gaji 

   

Populasi, Sampel dan teknik pengambilan data 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yang 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 

karyawan industri kecil yang berjumlah 99 orang.  Pengambilan responden dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada karyawan industri kecil sidoarjo yang berjumlah sebanyak 99 

karyawan. Kategori yang diambil dalam penelitian ini ialah asosiatif kausal, yaitu penelitian yang 

mempunyai tujuan agar mengetahui hubungan antar variabel yang memiliki sebab-akibat.   

 

Teknik Analisis Data 

1. model pengukuran (Outer Model) 

Tujuannya untuk mengetahui reliabilitas dan validitas penghubung dari indikator dengan variabel. 

a) Cronbach Alpha 

b) Average Variance Extracted (AVE) 

c) Composite Reliability 

d) Convergent Validity 

 

2. Merancang model structural (Inner Model) 

a) R Square 

b) Estimate for Path Coefficient 

c) Indirect effect. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Outer Model 

Uji Covergent Validity 

Nilai loading faktor dari setiap indikator berdasarkan uji convergent validity. 

Tabel 3. Nilai loading Faktor Awal 

Indikator Beban Kerja Pay grade Turnover intention Stres Kerja 

BK.1  0.857    

BK.2  0.834    

BK.3  0.821    

BK.4  0.897    

BK.5  0.912    

BK.6  0.886    

PG.1    0.769   

PG.2    0.868   

PG.3    0.765   

PG.4    0.904   
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SK.1         0.777 

SK.2         0.925 

SK.3         0.878 

TI.1       0.852  

TI.2       0.906  

TI.3       0.846  

TI.4       0.860  

TI.5       0.716  

TI.6       0.801  

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

Apabila nilai outer loading masing masing indikator > 0.70, maka bisa dikatakan outer loading 

tersebut memiliki realibilitas yang baik. Sehingga dapat diartikan bahwa seluruh indikator dapat digunakan 

dalam model penelitian 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai dari Average Variance Extracted (AVE) bisa dikatakan mempunyai discriinant validity yang 

baik, apabila AVE konstruk > korelasi dengan seluruh konstruk yang lain. Nilai pengukuran yang 

direkomendasikan adalah > 0,50 . dibawah ini adalah nilai AVE yang dihasilkan: 

Tabel 4. Hasil Perolehan Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel     Average Variance Extracted (AVE) 

Beban Kerja       0.754 

Pay grade       0.687 

Turnover intention      0.693 

Stres Kerja       0.743 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

Dengan diperolehnya hasil diatas menunjukkan bahwa nilai AVE yang diperoleh >0.50, berarti 

mempunyai nilai discriminant validity yang cukup baik. 

 

Composite Validity 

Composite reliability dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan akurasi dan konsistensi dari 

ketepatan indikator saat melakukan pengukuran. Composite validity yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Perolehan Composite Reability 

Variabel       Composite Reliability 

Beban Kerja        0.948 

Pay grade        0.897 

Turnover intention       0.931 

Stres Kerja        0.896 

Sumber: Data Primer diolah,2023 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menyatakan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai reliabilitas 

komposit yang baik. Hal ini ditandai dengan nilai composite reability nya >0.7 

 

Croncbach Alpha 

Cronbach Alpha dilakukan agar memperkuat uji reliabilitas, dimana nilai yang diharapkan adalah 

>0.6 untuk seluruh konstruk. 

Tabel 6. cronbach Alpha 

Variabel       Croncbach Alpha 

Beban Kerja        0.935 

Pay grade        0.850 

Turnover intention       0.910 

Stres Kerja        0.827 

Sumber: Data Primer diolah,2023 
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Hasil Cronbach Alpha diatas ditemukan nilai yang diperoleh > 0.6 yang berarti bahwa semua 

indikator memiliki reabilitas yang baik. 

 

Hasil Model Pengukuran (Inner Model) 

R Square 

Tabel 7. R-Square 

Variabel       R Square 

Pay grade            0.252 

Turnover intention           0.647 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

 

Hasil dari R- Square menunjukkan bahwa: 

a) Diketahui bahwa Nilai dari R-Square Variabel Turnover intention ialah 0.647 dapat dijelaskan 

bahwa dengan Beban Kerja,Stres Kerja,dan Pay grade dapat menjelaskan Turnover intention 

sebesar 64.7% 

b) Diketahui hasil Nilai dari R-Square Variabel Pay grade sebesar 0.252 dapat dijelaskan bahwa 

dengan Beban Kerja,Stres Kerja,dan turnover intention dapat menjelaskan Pay grade sebesar 

25.2% 

 

Path Coefficient 

Path Coefficient digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh secara parsial serta menunjukkan arah 

hubungan variabel mengarah ke positif atau negatif. Dari hasil bootstrapping diketahui nilai dari path 

coefficient sebagai berikut: 

 

Tabel 8.  Hasil Perhitungan Path Coefficient 

Hipotesis  Original   Sample       Standart T statistic        P Value  

  Sample  Mean       Deviation 

Beban Kerja ->Pay grade  -0.035  -0.035          0.098     0.353      0.724 

Beban Kerja -> Turnover intention  0.136  0.146          0.054     2.551  0.011 

Pay grade-> Turnover intention  0.277  0.277          0.071     3.921  0.000 

Stres Kerja-> Pay grade   0.506  0.521          0.070     7.281  0.000 

Stres Kerja -> Turnover intention  0.598  0.600          0.066     9.098  0.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Indirect Effect 

Variabel  Original   Sample       Standart T statistic        P Value  

  Sample  Mean       Deviation 

Beban Kerja ->Pay grade-> -0.010  -0.009          0.028   0.340  0.734 

Turnover intention 

Stres Kerja-> Pay grade->  0.140  0.143          0.039             3.573  0.000 

Turnover intention 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

Pembahasan 

 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover intention 

Hasil dari analisis data yang diperoleh menyatakan turnover intention karyawan dipengaruhi 

secara signifikan dan positif dengan variabel independen beban dengan nilai yang diperoleh p value sebesar 

0.011  serta nilai T-statistic > 1.96. hal ini menjelaskan bahwa beban kerja bisa dikatakan dapat 

mempengaruhi secara langsung terhadap turnover intention karyawan dan menjadikan Hipotesis pertama 

yang dirumuskan diterima. hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Riani Ni Luh dan Putra Surya 

Made (2017) yang mengemukakan tentang beban kerja yang memiliki pengaruh secara signifikan pada 

turnover intention. Sama halnya dalam penelitian Widiawati et al (2017) juga menyatakan stres kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi turnover. 

 

http://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB


 
 
 
 
Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis, Volume 2, Nomor 2, Mei – 2023 

http://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB  
Universitas Sains dan Teknologi Komputer 

 

9 

 

 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover intention 

Berdasarkan Hasil dari analisis data diperoleh Stres Kerja memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap Turnover intention dibuktikan melalui nilai p value yang didapatkan sebesar 0.000  dan 

nilai T-statistic > 1.96. hal ini menunjukkan bahwa stres kerja dapat mempengaruhi secara langsung 

terhadap turnover intention karyawan dan menjadikan H2 diterima. hal ini sejalan mendukung penelitian 

yang dilakukan Nasution (2017) menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

turnover intention.  

 

 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 
Hasil yang diperoleh dari analisis data diperoleh Beban Kerja tidak mempengaruhi pay grade 

secara langsung. Ini diakibatkan nilai p value  0.724  dan nilai T-statistic < 1.96. hasil tersebut menjadikan 

Hipotesis ketiga yang telah dirumuskan ditolak. Dapat dikatakan bahwa pay grade tidak memediasi beban 

kerja terhadap turnover intention. Ini dikarenakan hasil dari Beban Kerja ->Pay grade-> Turnover intention 

memiliki nilai P Value sebesar 0,734 yang berarti tidak signifikan dikarenakan nilai P Value > 0.05 dan 

nilai T statistic < 1.96. hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gayatri et al 

(2020) yang membuktikan variabel  beban  kerja  mempunyai  nilai signifikansi  sebesar  0,016  <  0,05  itu 

berarti bahwa variabel beban kerja memberi pengaruh signifikan secara negatif terhadap turnover intention 

karyawan. 

 

 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover intention Melalui Pay grade 

Berdasarkan Hasil dari analisis data diperoleh turnover intention dan pay grade dipengaruhi secara 

positif dan signifikan dengan variabel pay grade dengan nilai p value sebesar 0.000  dan nilai T-statistic > 

1.96. hal ini mengindikasikan bahwa stres kerja berpengaruh positif secara langsung terhadap pay grade 

karyawan dan menjadikan H4 diterima. sehingga dapat dikatakan bahwa pay grade memediasi hubungan 

stres kerja terhadap turnover intention. Ini dikarenakan hasil dari Stres Kerja-> Pay grade-> Turnover 

intention memiliki nilai P Value sebesar 0.000 yang menandakan bahwa variabel  tersebut berpengaruh 

secara signifikan dan memiliki nilai T statistic <1.96 sehingga dapat dikatakan bahwa Pay grade 

memediasi Stres Kerja Terhadap Turnover intention.  

 

 Pengaruh Paygrade Terhadap Turnover intention 

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa Pay grade berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Turnover Intenton dengan nilai p value sebesar 0.000  dan nilai T-statistic > 1.96. hal ini menunjukkan 

bahwa pay grade dapat mempengaruhi secara langsung terhadap turnover intention karyawan dan 

menjadikan H5 diterima. Turnover intention timbul karena rasa kurang puas karyawan terhadap tingkat gaji 

yang diterima. Karyawan bisa saja merasa bahwa gaji yang telah ditentukan tidak sesuai dengan waktu dan 

beban pekerjaan. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil yang diperoleh dari uji outer model, uji inner model, dan uji mediasi. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pay grade dengan nilai p value sebesar 

0.724 > 0.05 sehingga dinyatakan tidak signifikan serta nilai T-statistic sebesar 0.353< 1.96. selanjutnya 

Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover intention dengan nilai p value sebesar 

0.011  dan nilai T-statistic > 1.96. Kemudian Pay grade berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Turnover Intenton dengan nilai p value sebesar 0.000  dan nilai T-statistic > 1.96. Stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pay grade dengan nilai p value sebesar 0.000  dan nilai T-statistic > 1.96. 

Stres Kerja dihnyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover intention dengan nilai 

p value sebesar 0.000  dan nilai T-statistic > 1.96.  kemudian dilakukan juga uji mediasi sehingga 

memperoleh hasil Beban Kerja ->Pay grade-> Turnover intention memiliki nilai P Value sebesar 0,734 

yang berarti tidak signifikan dikarenakan nilai P Value > 0.05 dan nilai T statistic < 1.96 sehingga dapat 

dikatakan bahwa pay grade tidak memediasi beban kerja terhadap turnover intention. Sedangkan Stres 

Kerja-> Pay grade-> Turnover intention memiliki nilai P Value sebesar 0.000 yang menandakan bahwa 

variabel  tersebut berpengaruh secara signifikan dan memiliki nilai T statistic <1.96 sehingga dapat 

dikatakan bahwa Pay grade memediasi Stres Kerja Terhadap Turnover intention. 
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Berdasarkan uraian hasil dan penjelasan yang telah disebutkan diatas. Penulis memberikan beberapa 

saran yaitu perusahaan swasta hendaknya lebih mempehatikan beban kerja dan stres kerja karyawannya 

agar menghindari turnover intention.   
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